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Abstract: Correlation between Depression Levels and Suicidal Ideation in
Non-Local Medical Students: a Cross Sectional Study. Suicide, which is the act
of intentionally ending one's life, is often associated with mental disorders, especially
depression. This study aims to examine the relationship between depression levels
and the emergence of suicidal ideation in students from outside Central Java, Faculty
of Medicine, Sultan Agung Islamic University, Class of 2021, 2022, and 2023. This
study used an analytical observational design with a cross-sectional approach and
involved 130 students as a sample, selected using the proportionate stratified
random sampling method based on inclusion and exclusion criteria. The level of
depression was measured using the Zung Self-Rating Depression Scale (ZSDS), while
the emergence of suicidal ideation was measured using the Suicidal Ideation Scale
(SIS). The data obtained showed that the majority of students experienced mild
depression (51.5%), while 43.8% had normal levels of depression, and only 4.6%
experienced moderate depression. Meanwhile, 96.2% of students did not have
suicidal ideation, while 3.8% showed suicidal ideation. The results of statistical
analysis using the Spearman Rank test showed a significant relationship between the
level of depression and the emergence of suicidal ideation, with a value of p = 0.024
and r = 0.198, indicating a very low strength of relationship. In conclusion, this study
found that there is a relationship between the level of depression and the emergence
of suicidal ideation in non local medical students at the Faculty of Medicine, Sultan
Agung Islamic University.

Keywords: Depression, Suicidal ideation, Non local, ZSDS, SIS

Abstrak: Hubungan Tingkat Depresi dengan Kemunculan Ide Bunuh Diri
pada Mahasiswa Rantau Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan
Agung Angkatan 2021-2023. Bunuh diri merupakan tindakan mengakhiri hidup
secara sengaja, sering kali dikaitkan dengan gangguan jiwa, terutama depresi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara tingkat depresi dengan
kemunculan ide bunuh diri pada mahasiswa rantau Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Sultan Agung Angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang berasal dari luar Jawa
Tengah. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional dan melibatkan 130 mahasiswa sebagai sampel, yang
dipilih menggunakan metode proportionate stratified random sampling berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Tingkat depresi diukur menggunakan Zung Self-Rating
Depression Scale (ZSDS), sedangkan kemunculan ide bunuh diri diukur dengan
Suicidal Ideation Scale (SIS). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengalami depresi ringan (51.5%), sementara 43.8% memiliki tingkat
depresi normal, dan hanya 4.6% yang mengalami depresi sedang. Sedangkan,
96.2% mahasiswa tidak memiliki ide bunuh diri, sementara 3.8% lainnya
menunjukkan adanya ide bunuh diri. Hasil analisis statistik dengan uji Rank
Spearman menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat depresi dengan
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kemunculan

mengindikasikan kekuatan

ide bunuh diri, dengan nilai
hubungan yang

0.024 dan r =
rendah.

0.198, vyang
Kesimpulannya,

p:
sangat

penelitian ini menemukan bahwa ada hubungan antara tingkat depresi dengan
kemunculan ide bunuh diri pada mahasiswa rantau Fakultas Kedokteran Universitas

Islam Sultan Agung.

Kata kunci: Depresi, Ide Bunuh diri, Mahasiswa rantau, ZSDS, SIS

PENDAHULUAN

Bunuh diri merupakan tindakan
mengakhiri hidup secara sengaja yang
sering kali berkaitan dengan gangguan
mental, khususnya depresi (Liu et al.,
2021). Berdasarkan laporan WHO
(2023), lebih dari 700.000 kasus bunuh
diri terjadi setiap tahun di seluruh dunia,
menjadikannya penyebab kematian
keempat tertinggi pada kelompok usia
15-29 tahun. Di Indonesia, angka bunuh
diri tercatat sebesar 2,4 per 100.000
penduduk (Hakim et al., 2023), dengan
kelompok mahasiswa menjadi salah satu
populasi rentan (Desalegn et al., 2020).

Mahasiswa kedokteran secara
khusus menunjukkan prevalensi tinggi
terhadap risiko ide bunuh diri. Sebuah
studi meta-analisis menunjukkan bahwa
secara global, prevalensi depresi pada
mahasiswa kedokteran mencapai 27,2%
dan ide bunuh diri sebesar 11,1%
(Chomon, 2022). Tekanan akademik,
ekspektasi sosial, dan kurangnya
penanganan terhadap stres jangka
panjang menjadi pemicu utama
(Amaranggani et al., 2021). Penelitian di
berbagai negara, seperti Tiongkok,
Italia, dan Arab Saudi, turut
mengonfirmasi tingginya angka depresi
di kalangan mahasiswa kedokteran.

Mahasiswa rantau termasuk dalam
kelompok yang lebih rentan mengalami
gangguan psikologis. Perubahan
lingkungan, homesick, kendala bahasa,
dan sistem pendidikan yang berbeda
merupakan stresor yang umum dialami
mahasiswa yang merantau (Ghaniyy et
Akmal 2018; Salsabila, 2023).
Ketidakmampuan beradaptasi terhadap
tantangan tersebut dapat memicu
respons emosional negatif, termasuk
munculnya ide bunuh diri (Adinda et
Prastuti, 2021). Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa 46,9% mahasiswa
rantau melaporkan memiliki ide bunuh
diri, dan 68,4% di antaranya mengalami
depresi berat selama tinggal di kos
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(Salsabhilla et Panjaitan, 2019; Rahayu
et al., 2021).

Namun demikian, studi yang
secara khusus mengkaji hubungan
antara tingkat depresi dan ide bunuh diri
pada mahasiswa rantau Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sultan
Agung (Unissula) masih belum tersedia.
Padahal, mahasiswa rantau di
lingkungan pendidikan kedokteran
menghadapi berbagai tekanan mulai dari

beban akademik yang tinggi serta
tantangan adaptasi sosial dan
emosional.

Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengatasi kekurangan
tersebut dengan tujuan mengkaji
hubungan antara tingkat depresi dan
kemunculan ide bunuh diri pada
mahasiswa rantau di Fakultas
Kedokteran Unissula. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
upaya pencegahan dan intervensi yang
lebih tepat sasaran dalam menangani
masalah kesehatan mental mahasiswa
rantau.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik dengan
pendekatan  (cross-sectional)  yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat depresi dan kemunculan
ide bunuh diri pada mahasiswa rantau
Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung. Penelitian dilaksanakan
selama lima minggu, yaitu pada bulan
Mei hingga Juni 2025. Pengumpulan data
dilakukan secara daring melalui Google
Form. Durasi lima minggu dipilih karena
menyesuaikan dengan masa perkuliahan
aktif mahasiswa sebelum memasuki
periode ujian akhir semester, sehingga
responden berada dalam  kondisi
akademik yang relatif stabil dan mudah
dijangkau.

Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran
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UNISSULA angkatan 2021 hingga 2023
yang berasal dari luar Provinsi Jawa
Tengah. Sampel diambil menggunakan
teknik proportionate stratified random
sampling berdasarkan strata angkatan.
Kriteria inklusi mencakup mahasiswa
aktif yang berasal dari luar Jawa Tengah,
bersedia menjadi responden, mengisi
kuesioner secara lengkap, dan tidak
memiliki riwayat atau sedang menjalani
pengobatan psikologis atau psikiatris.
Kriteria eksklusi mencakup mahasiswa
yang sedang cuti akademik atau tinggal

bersama orang tua atau wali.
Berdasarkan perhitungan rumus
proporsi  populasi dengan tingkat

kepercayaan 95% dan batas kesalahan
5%, diperoleh jumlah sampel minimum
sebanyak 130 responden.

Instrumen penelitian meliputi
Zung Self-Rating Depression Scale
(ZSDS) untuk mengukur tingkat depresi
dan Suicidal Ideation Scale (SIS) untuk

mengukur ide bunuh diri. ZSDS terdiri
dari 20 item dengan skor 1 hingga 4, dan
diklasifikasikan menjadi kategori
normal, depresi ringan, sedang, dan
berat. SIS terdiri dari 10 item dengan
skor 1 hingga 5, dan hasilnya
dikategorikan menjadi tidak ada atau
ada ide bunuh diri. Kedua instrumen
telah terbukti valid dan reliabel dalam
konteks  Indonesia, dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,77 untuk
ZSDS (Susanto et al., 2019) dan 0,84
untuk SIS (Artissy et Siswadi, 2022).
Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan dari Komite Bioetika
Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sultan
Agung dengan nomor surat etk
No.211/VI/2024/Komisi Bioetik. Seluruh
partisipan memberikan persetujuan
(informed consent) secara sukarela
sebelum pengisian kuesioner, dan
kerahasiaan data dijaga sepenuhnya.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Berdasarkan Tingkat Depresi
Variabel Normal Depresi Depresi Depresi Total
Ringan Sedang Berat
Usia f % f % f % f % f %
< 19 Tahun 1 25.0 2 50.0 1 25.0 0 0 4 100
> 19 Tahun 56 444 65 51.6 5 4.0 0 0 126 100
Tabel 1 menunjukkan bahwa meningkatnya beban akademik, tekanan
hasil distribusi tingkat depresi sosial, atau fase transisi menuju
berdasarkan umur, mahasiswa yang kedewasaan yang umumnya mulai

mengalami depresi terbanyak berumur
>19 dengan tingkat depresi ringan
sebanyak 65 mahasiswa (51.6%),
depresi sedang sebanyak 5 mahasiswa
(4.0%), dan tidak ada mahasiswa yang
mengalami depresi berat. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa berusia
19 tahun ke atas cenderung lebih rentan
mengalami tekanan psikologis yang
mengarah pada depresi ringan hingga
sedang. Hal ini dapat dikaitkan dengan
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dirasakan lebih kuat pada usia tersebut.
Tidak ditemukannya depresi berat dalam
kelompok ini bisa menunjukkan bahwa
meskipun tekanan dirasakan,
mahasiswa masih mampu mengelola
stres pada tingkat tertentu. Namun
demikian, tingginya prevalensi depresi
ringan perlu menjadi perhatian untuk
upaya pencegahan lebih lanjut sebelum
berkembang menjadi kondisi yang lebih
berat.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Berdasarkan Tingkat Depresi

Variabel Normal Depresi Depresi Depresi Total
Ringan Sedang Berat

Jenis

Kelamin

Perempuan 33 40.2 46 56.1 3 3.7 0 0 82 100

Laki-laki 24 50.0 21 43.8 3 6.3 0 0 48 100

Gambar 2 menunjukkan bahwa
hasil distribusi tingkat depresi
berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa
yang mengalami depresi terbanyak yaitu
perempuan dengan tingkat depresi
ringan sebanyak 46 mahasiswi (56.1%),
depresi sedang sebanyak 3 mahasiswi
(3.7%), dan tidak ada mahasiswa yang

Meskipun tingkat depresi sedang dan
berat relatif rendah, tingginya angka
depresi  ringan pada perempuan
menunjukkan perlunya perhatian lebih
dalam penyediaan dukungan psikologis
yang responsif terhadap kebutuhan
gender. Selain itu, laki-laki
menunjukkan proporsi kondisi normal

mengalami depresi berat. Hal ini yang lebih tinggi dibanding perempuan,
menunjukkan bahwa perempuan mengindikasikan tingkat kesehatan
cenderung lebih rentan mengalami  mental yang relatif lebih stabil.

depresi ringan dibandingkan laki-laki.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Angkatan Berdasarkan Tingkat Depresi

Variabel Normal Depresi Depresi Depresi Total
Ringan Sedang Berat

Angkatan

2021 14 341 27 659 0 0 0 0 41 100

2022 23 50.0 20 435 3 6.5 0 0 46 100

2023 20 46.5 20 46,5 3 7.0 0 0 43 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil depresi berat. Hal ini menunjukkan
distribusi tingkat depresi mahasiswa bahwa mahasiswa angkatan 2021 lebih
berdasarkan angkatan, mahasiswa yang banyak mengalami depresi ringan

mengalami depresi terbanyak vyaitu
angkatan 2021 dengan tingkat depresi

dibandingkan angkatan lainnya, yang
bisa mencerminkan akumulasi tekanan

ringan sebanyak 27 mahasiswa  akademik seiring waktu. Sementara itu,
(65.9%), mahasiswa angkatan 2022 depresi sedang cenderung muncul pada
yang mengalami tingkat depresi sedang angkatan yang lebih baru, meskipun
sebanyak 3  mahasiswa (6.5%), jumlahnya kecil. Hal ini dapat
mahasiswa angkatan 2023 yang mengindikasikan bahwa beban
mengalami tingkat depresi sedang akademik maupun proses adaptasi

sebanyak 3 mahasiswa (7.0%), dan
tidak ada mahasiswa yang mengalami
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Stresor Berdasarkan Angkatan

Stressor 2021 2022 2023
f % f % f %

Tidak Ada 20 32.3 21 36.2 30 52.6
Ekonomi 6 9.7 5 8.6 4 7.0
Keluarga 7 11.3 6 10.3 3 5.3
Pendidikan 11 17.7 11 19.0 9 15.8
Pertemanan 15 24.2 15 25.9 10 17.5
Penyakit Fisik 3 4.8 0 0 1 1.8

TOTAL 62 100 58 100 57 100

Berdasarkan tabel 4 dapat Angkatan 2022 memiliki persentase

diketahui hasil distribusi stresor di tiap
angkatan. Pada angkatan 2021, 2022
dan 2023 stresor yang paling banyak
dialami oleh mahasiswa yaitu stresor
pertemanan dengan jumlah 15
mahasiswa angkatan 2021 (24.2%), 15
mahasiswa angkatan 2022 (25.9%), dan
10 mahasiswa angkatan 2023 (17.5%).
Hal ni menunjukkan bahwa stresor
pertemanan konsisten menjadi sumber
tekanan utama di setiap angkatan,
meskipun proporsinya bervariasi.

tertinggi, yang dapat mengindikasikan
bahwa mahasiswa pada tahun kedua

perkuliahan lebih sensitif terhadap
dinamika sosial atau konflik
interpersonal. Sementara itu, angka

yang tetap tinggi pada angkatan 2021
dan 2023 menandakan bahwa masalah
pertemanan merupakan aspek signifikan
yang memengaruhi kondisi psikologis
mahasiswa secara umum, tidak terbatas
pada jenjang studi tertentu.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Depresi

Variabel

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Depresi Berat
Depresi Sedang
Depresi Ringan
Normal

0 0.0%
6 4.6%
67 51.5%
57 43.8%

Berdasarkan gambar 5 sebagian
besar mahasiswa rantau mengalami
depresi ringan dengan jumlah 67
mahasiswa (51.5%), mahasiswa dengan
depresi sedang berjumlah 6 mahasiswa
(4.6%), dan tidak ada mahasiswa yang
mengalami depresi berat. Mahasiswa
yang normal berjumlah 57 mahasiswa
(43.8%). Hal ini menunjukkan bahwa
lebih dari setengah mahasiswa rantau
mengalami gejala depresi, terutama
dalam kategori ringan.

Ini berarti bahwa meskipun tidak
ada kasus depresi berat, sebagian besar
mahasiswa rantau tetap mengalami
tekanan psikologis yang dapat
mengganggu keseharian mereka.
Perbandingan antara kategori normal
dan depresi ringan memperlihatkan
bahwa jumlah mahasiswa rantau yang
mengalami gejala depresi lebih banyak
daripada yang tidak, sehingga
menunjukkan pentingnya perhatian
terhadap kesehatan mental kelompok
ini.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemunculan Ide Bunuh Diri

Variabel

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Ada Ide Bunuh Diri
Tidak Ada Ide Bunuh Diri

5 3.8
125 96.2
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa rantau tidak
mempunyai ide bunuh diri dengan jumlah 125 mahasiswa (96.2%), sedangkan
mahasiswa rantau yang mempunyai ide bunuh diri berjumlah 5 mahasiswa (3.8%).
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun proporsi mahasiswa rantau yang memiliki ide
bunuh diri tergolong kecil, yaitu kurang dari 5%, keberadaan kasus tersebut tetap
penting untuk diperhatikan. Dalam konteks kesehatan mental, kemunculan ide
bunuh diri, meskipun jumlahnya sedikit, merupakan indikator serius yang
memerlukan penanganan lebih lanjut. Sebaliknya, tingginya angka mahasiswa tanpa
ide bunuh diri (96,2%) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau masih
berada dalam kondisi psikologis yang relatif aman, namun tetap perlu adanya sistem
dukungan yang memadai untuk mencegah munculnya risiko pada kelompok rentan.

Hasil analisis bivariat terhadap hubungan tingkat depresi dengan kemunculan
ide bunuh diri pada mahasiswa rantau Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan
Agung Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hubungan Tingkat Depresi dan Kemunculan Ide Bunuh Diri
Tingkat Depresi Kemunculan Ide Bunuh

Diri Total p r
Ada Ide Tidak Ada
Bunuh Diri Ide Bunuh
Diri
Depresi Berat 0 0 0
Depresi Sedang 1 5 6
Depresi Ringan 4 63 67 0.024 0.198
Normal 0 57 57
Total 5 125 130
Berdasarkan tabel 1 hubungan signifikan, keterkaitannya

menunjukkan hubungan antara tingkat
depresi dan kemunculan ide bunuh diri
pada mahasiswa rantau. Dari data yang
ditampilkan, terdapat 4 mahasiswa
dengan depresi ringan yang memiliki ide
bunuh diri, sementara 63 mahasiswa
dengan tingkat depresi ringan tidak
memiliki ide bunuh diri. Untuk kategori
depresi sedang, terdapat 1 mahasiswa
yang memiliki ide bunuh diri dan 5
mahasiswa yang tidak memilikinya.

Secara statistik, hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat depresi
dan ide bunuh diri, dengan p-value =
0,024 (< 0,05). Ini menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat depresi
mahasiswa, maka kemungkinan
munculnya ide bunuh diri juga
meningkat.

Namun demikian, kekuatan
hubungan antar kedua variabel ini
tergolong sangat rendah, ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasi Spearman (r)
= 0,198. Nilai ini berada dalam rentang
0,00 - 0,199, yang secara interpretatif
menunjukkan bahwa meskipun ada
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sangat lemah. Dengan kata lain, tingkat
depresi memang berhubungan dengan
ide bunuh diri, tetapi depresi bukan
satu-satunya faktor yang memengaruhi
kemunculan ide tersebut, sehingga perlu
kajian lebih lanjut dengan
mempertimbangkan  variabel-variabel
lain yang mungkin relevan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa rantau di
Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung mengalami depresi ringan

(51,5%), sejalan dengan temuan di
universitas lain meskipun dengan
prevalensi yang bervariasi. Hal ini

menunjukkan bahwa tekanan akademik
dan adaptasi lingkungan menjadi faktor
umum yang memengaruhi kondisi
mental mahasiswa kedokteran,
khususnya mereka yang merantau.
Tingginya prevalensi depresi ringan
dapat disebabkan oleh jauhnya jarak
dengan keluarga, tekanan akademik,
serta kesulitan adaptasi sosial dan
budaya.

1644



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

Sebagian besar responden tidak
memiliki ide bunuh diri (96,2%), namun
temuan adanya sebagian kecil yang
mengalami ide tersebut tetap menjadi
perhatian penting. Temuan ini
memperkuat bukti bahwa depresi,
meskipun ringan, dapat berkontribusi
terhadap munculnya ide bunuh diri. Hasil
uji statistik menunjukkan hubungan
yang signifikan antara tingkat depresi
dan ide bunuh diri (p = 0,024), meskipun
kekuatan hubungannya rendah (r =
0,198). Hal ini menunjukkan bahwa
faktor lain di luar depresi juga berperan,
seperti dukungan sosial, mekanisme
coping, atau kondisi psikososial lainnya.

Distribusi depresi lebih tinggi
pada mahasiswa usia 21 tahun dan
responden perempuan, mengindikasikan
kerentanan tertentu pada kelompok ini.
Mahasiswa tingkat akhir juga
menunjukkan kecenderungan depresi
yang lebih tinggi, diduga akibat tekanan
akademik seperti skripsi dan
kekhawatiran terhadap masa depan.
Faktor stresor seperti pertemanan dan
pendidikan paling sering dilaporkan
sebagai penyebab tekanan emosional,
mendukung pemahaman bahwa konteks
sosial memiliki dampak besar pada
kesehatan mental.

Hasil ini menunjukkan perlunya
strategi dukungan mental yang lebih
spesifik untuk mahasiswa rantau,
termasuk pendekatan berbasis
komunitas, pendampingan akademik,
dan layanan konseling yang mudah
diakses. Meski demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan, khususnya dalam
metode  pengambilan data yang
dilakukan secara daring. Hal ini
menyulitkan peneliti  untuk menilai
secara langsung kondisi psikologis dan
kesungguhan responden saat menjawab
kuesioner. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk
melakukan pengumpulan data secara
langsung agar dapat memahami situasi
dan respons aktual responden dengan
lebih baik. Selain itu, perlu dilakukan
penilaian yang lebih spesifik terhadap
stresor psikososial, seperti mekanisme
pertahanan diri, strategi koping, dan
aspek kepribadian yang dapat
berkontribusi terhadap depresi dan
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kemunculan ide bunuh diri pada
mahasiswa rantau.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang

bermakna antara tingkat depresi dengan
kemunculan ide bunuh diri pada
mahasiswa rantau Fakultas Kedokteran

Universitas Islam  Sultan  Agung.
Meskipun kekuatan hubungan yang
ditemukan tergolong sangat rendah,

hasil ini tetap menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat depresi berkaitan
dengan munculnya ide bunuh diri.
Temuan ini menegaskan pentingnya
deteksi dini dan dukungan kesehatan
mental, khususnya bagi mahasiswa
rantau yang berisiko mengalami tekanan
psikologis lebih tinggi.
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